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ABSTRAK  

 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MTs N 1 BATANGHARI 

 

Oleh:  

ELNA FAJAR WULANDARI  

 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang 

ditentukan adalah kualitas guru. Maka kualitas guru harus diupayakan guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan 

prasyarat minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang 

profesional. Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang memiliki beberapa 

kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi, diantaranya menguasai akan 

landasan kependidikan, pemahaman akan bidang psikologi pendidikan, 

penguasaan dalam materi pelajaran, dapat mengaplikasikan berbagai metodologi 

dan strategi dalam pembelajaran, dapat memanfaatkan media, kemampuan dalam 

mengevaluasi, dapat menyusun program pembelajaran, dapat melaksanakan 

unsur-unsur penunjang dan kemampuan dalam melaksanakan penelitian guna 

meningkatkan kinerja. Sehingga menjadi guru yang berkualitas, berkompetensi, 

dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan motivasi belajar siswa supaya 

dalam proses belajar mengajar siswa akan semangat dan nantinya akan 

menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik.  

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa 

Mts N 1 Batanghari. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

pengaruh kompetensi  profesionalisme guru akidah akhlak terhadap motivasi 

belajar siswa Mts N 1 Batanghari. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket dan observasi. Angket diberikan kepada 25 

siswa dengan 10 item pertanyaan untuk variabel X dan 10 pertanyaan variabel Y-

nya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa ada 

pengaruh ada pengaruh kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak terhadap 

motivasi belajar siswa Mts N 1 Batanghari. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat     , langkah selanjutnya yaitu 

menginterpretasikan harga Chi Kuadrat hitung     hitung )  dengan Chi Kuadrat 

tabel      tabel ). Diperoleh hasil pada taraf signifikan 5% pada df atau db = 4, 

diketahui bahwa harga Chi Kuadrat      sebesar 10,51 lebih besar dari harga Chi 

Kuadrat tabel      tabel ) pada signifikan 5% sebesar 9,488 atau 10,51 > 9,488. 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh Kompetensi 

Profesionalisme Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 
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MOTTO  

 

 

 

اعَةَ  لِهِ فَان أتَظِرِ السَّ رُ إِلََ غَيْأِ أَهأ َمأ دَ الْأ (البخاري) إِذَا وُسِّ  
 

Artinya: Apabila perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka 

tunggulah saat kehancurannya.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam 

kehidupan, baik kehidupan keluarga atau berbangsa dan bernegara. Maju 

mundurnya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kondisi pendidikannya. 

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan  dengan anak -

anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 

kedewasaan.
1
   

Menurut undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan 

bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Berdasarkan isi UU Sisdiknas di atas, dapat diketahui bahwa 

pendidikan yang baik adalah pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada para peserta didik dan generasi penerus 

bangsa. Untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta didik dalam 

semua hal dibutuhkan proses atau cara yang dinamakan dengan belajar. 

                                                 
1
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2011), h. 11 



 

 

2 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan.
2
 Dengan adanya belajar maka akan terjadi proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yaitu merupakan suatu kegiatan formal yang ada pada 

lembaga pendidikan terutama di Sekolah.  

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 

keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah 

yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam kegiatan belajar dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar.
3

 Motivasi adalah dorongan dasar 

yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Menurut Sumadi Suryabrata, 

seperti yang dikutip oleh H. Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas 

tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
4

 

Motivasi dalam proses belajar sangat diperlukan, sebab seseorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 

dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik 

minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu 

tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Pada umumnya motivasi digunakan 

                                                 
2
 Muhibbin Syah., Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 63.  

3
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 75.  
4
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 101 



 

 

3 

untuk menunjukkan suatu dorongan yang muncul karena adanya keinginan 

dalam diri siswa untuk melakukan suatu tindakan.  

Permasalahan yang dihadapi peserta didik saat ini ialah  mengenai 

keadaan  motivasi belajar siswa, tinggi rendahnya motivasi belajar siswa akan  

berdampak  pada  kualitas peserta didik. Maka dari itu, pendidikan  sangat 

berperan penting guna meningkatkan kualitas peserta didik. Pendidikan 

merupakan proses pembelajaran yang melibatkan guru dengan peserta didik 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Secara mendasar 

yang dapat meningkatkan kualitas peserta didik merupakan seorang guru, guru 

yang mampu mengelola proses pembelajaran dengan baik untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolok ukur 

yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan utama di sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Proses pembelajaran diselenggarakan sedemikian rupa 

sehingga terasa menyenangkan dan memotivasi peserta didik dalam belajar 

sehingga peserta didik tidak merasa jenuh ataupun bosan dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

Motivasi belajar tidak akan terjadi jika tidak ada rangsangan dari 

seorang guru. Motivasi yang tinggi dapat mengantarkan siswa pada hasil 

belajar yang baik. Pada saat ini banyak sekali faktor-faktor yang 

mempengaruhi siswa untuk malas belajar dan tidak memiliki motivasi belajar 

yang tinggi salah satunya yaitu seorang guru. Maka dari itu peran guru sangat 



 

 

4 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Guru yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa ialah guru yang memiliki kompetensi, salah satu 

kompetensi yang wajib ditingkatkan oleh guru ialah kompetensi profesional. 

Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaran 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu meningkatakan mutu pendidikan, 

berarti juga meningkatkan mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya 

dari kesejahteraan tetapi juga profesionalitasnya. Dalam UU no 14 tahun 2005 

pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
5
 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang 

ditentukan adalah kualitas guru. Maka kualitas guru harus diupayakan guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan 

prasyarat minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang 

profesional. Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, 

berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan motivasi 

belajar siswa supaya dalam proses belajar mengajar siswa akan semangat dan 

nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. 

Perihal profesionalisme telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as. 

Bahwa beliau senantiasa berusaha melaksanakan segala perintah Allah dengan 

                                                 
5
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional dan Tenaga Kependidikan, (Bandung, 

Alfabeta, 2013), h. 39  
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sempurna dan berkualitas. Sebagaimana hal ini digambarkan oleh Allah di 

dalam Al-Qur’an: 

                              

                  

 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 

berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 

manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 

berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".
6
  

Seorang guru dituntut harus memiliki profesional. Karena 

profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 

keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang. Guru profesional adalah guru yang 

mampu mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses 

belajar siswa, yang nantinya akan menghasilkan prestasi lebih baik.  

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan 

yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu 

menemukan jati diri dan mengaktualkan diri sesuai dengan kemampuan dan 

kaidah-kaidah guru profesional.
7
 

                                                 
6
 Q.S. Al-Baqarah (2): 124 

7
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangakan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta, PT . Raja Grafindo Persada, 2013), h. 19  
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Menurut Wina Sanjaya, indikator kompetensi profesionalisme guru 

antara lain yaitu: kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, 

pemahaman akan bidang psikologi pendidikan, kemampuan dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya, 

kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 

pembelajaran, kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan 

sumber belajar, kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

kemampuan dalam menyusun program pembelajaran, kemampuan dalam 

melaksanakan unsur-unsur penunjang, mislanya paham akan admiistrasi 

sekolah, bimbingan, dan penyuluhan, serta kemampuan dalam melaksanakan 

penelitian dan berfikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.
8
 

Kompetensi yang dimiliki seorang guru dalam mengelola proses 

pembelajaran peserta didik yang bermutu akan menentukan tinggi atau 

rendahnya perolehan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil belajar siswa 

berkaitan dengan seberapa besar siswa memiliki keinginan yang kuat untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Semakin kuat motivasi atau 

dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan perbuatan, maka semakin 

kuat pula usaha yang dilakukan untuk mencapai apa yang menjadi tujuannya. 

Keinginan yang kuat serta keterlibatan aktif dalam proses belajar 

menunjukkan kondisi motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan 

bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama 

                                                 
8
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 278 
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anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran 

agama.
9
 Bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi: Akidah-

Akhlaq, Qur’an-Hadis, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Sedangkan, pada penelitian ini hanya difokuskan pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak.  

Pembelajaran akidah akhlak selama ini masih menerapkan dan masih 

mempertahankan cara-cara lama (tradisional), seperti ceramah. menghafal, 

demonstrasi praktek-praktek ibadah yang tampak kering. Hal tersebut dapat 

menyebabkan proses pembelajaran berlangsung menjenuhkan dan 

membosankan. Keberhasilan dalam pendidikan ialah tatkala seorang guru 

dapat membangun motivasi jiwa peserta didik dalam nielaksanakan proses 

pembelajaran. Jika seorang guru dapat menumbuhkan motivasi dalam diri 

siswa walaupun sesulit apapun materi yang disampaikan, maka proses 

pembelajaran akan berlangsung menyenangkan dan mudah dicerna dalam otak 

peserta didik. Hal tersebut menjadi penyebab dibutuhkannya kompetensi 

profesionalisme guru.  

MTs N 1 Batanghari dalam standar penyelenggaraan pendidikan dari 

segi fasilitas dan sarana prasarananya cukup baik, namun dari pandangan 

peneliti bahwa motivasi belajar siswa berbanding terbalik dengan tampilan 

fisik sekolah. 

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 15 

April di MTs N 1 Batanghari Lampung Timur yang menunjukkan bahwa 

                                                 
9
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 21.   
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siswa kelas VII MTs N 1 Batanghari Lampung Timur kurang  bersemangat 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak. Terdapat siswa 

yang merasa jenuh dan merasa mengantuk saat diterangkan. Pada saat 

pembelajaran, motivasi siswa hanya bertahan saat awal pelajaran saja setelah 

beberapa menit konsentrasi siswa mulai menghilang. Berbeda jika guru 

menggunakan strategi mengajar yang bervariasi sehingga motivasi siswa 

mengikuti pelajaran dapat bertahan.
10

 

Melihat realita yang terjadi penulis ingin mengetahui apakah 

kompetensi profesionalisme guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

jika diterapkan di Kelas VII MTsN 1 Batanghari. Maka dari itu, penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Kompetensi 

Profesionalisme Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs 

N 1 Batanghari” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, terdapat beberapa  

masalah yang dapat diindentifikasi. Adapun identifikasi masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Ada kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak. 

2. Guru dalam pembelajaran akidah akhlak selama ini masih menerapkan dan 

masih mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, dan 

lain sebagainya. 

3. Siswa kurang fokus saat sedang belajar. 

                                                 
10

 Hasil observasi di MTsN 1 Batanghari pada tanggal 15 April 2017 
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4. Belum terlihat kegigihan peserta didik dalam belajar. 

5. Semangat belajar peserta didik masih kurang. 

 

C. Batasan Masalah  

Dalam upaya membatasi ruang lingkup penelitian, perlu batasan 

masalah sekaligus sebagai kerangka sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak MTs N 1 Batanghari yang 

meliputi adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik.  

2. Motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari pada mata pelajaran aqidah 

akhlak yang meliputi ketekunan, keuletan, dan kemandirian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Pengaruh kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak terhadap 

motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh kompetensi profesionalisme 

guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini tidak lepas 

dari permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut untuk mengetahui 
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adakah pengaruh kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak terhadap 

motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru MTs Negeri 1 Batanghari, penelitian ini menjadi rujukan 

agar senantiasa meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dalam 

proses belajar mengajar. 

b. Bagi siswa MTs Negeri 1 Batatanghari untuk lebih meningkatkan 

motivasi belajar agar semangat dalam belajar dan mencapai hasil 

belajar yang baik. 

c. Bagi penulis penelitian ini merupakan usaha untuk menambah 

pengetahuan atau wawasan dan usaha pengembangan, pengetahuan 

kemampuan, dan keterampilan penulis yang diperoleh selama dalam 

bangku kuliah. 

 

F. Penelitian Relevan  

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis terlebih dahulu 

mempelajari skripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan 

sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atas teori-teori 

pendidikan yang telah ditemukan. Penelitian yang mempunyai titik singgung 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Skripsi Muhammad Irfan yang berjudul “Hubungan kompetensi guru 

dengan prestasi belajar siswa dalam bidang studi al-Qur’an Hadits (studi 

kasus di MTs Mifftahul Umam Pondok Labu Jakarta Selatan)”. Skripsi ini 
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menyimpulkan Bahwa ada korelasi yang signifikan kompetensi guru al-

Qur’an Hadits di MTs Miftahul Umam dengan prestasi belajar siswa 

bidang studi al-Qur’an Hadits yang  menunjukan ada koefisien korelasi 

sebesar 0,5078 pada tingkat sedang atau cukup.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Dian Rahmawati dengan judul: 

“Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar KKPI Kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri Kota Semarang”. Hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada skripsi tersebut diketahui bahwa kompetensi profesional 

guru dan motivasi belajar siswa mempengaruhi hasil belajar ketrampilan 

komputer dan pengelolaan informasi siswa kelas X program keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri Kota Semarang.
12

 

Skripsi tersebut dijadikan oleh penulis sebagai referensi pada 

penelitian ini karena memiliki persamaan dan perbedan. Persamaannya yaitu 

difokuskan pada kompetensi guru. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

yang akan penulis teliti adalah peneliti memfokuskan pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa.  

 

 

  

                                                 
11

 Muhammad Irfan , “Hubungan Kompetensi Guru dengan Prestasi Belajar Siswa dalam 

Bidang Studi al-Qur’an Hadits Studi kasus di MTS Miftahul Umam Pondok Labu Jakarta 

Selatan”, dalam https://mafiadoc.com/hubungan-kompetensi-guru-dengan-prestasi-belajar-_59f2 

aeaf1723ddd16978160c.html, diakses pada tanggal 03 Mei 2017 
12

 Anita Dian Rahmawati, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar KKPI Kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri Kota 

Semarang”, dalam http://lib.unnes.ac.id/4090/1/8153.pdf, diakses pada tanggal 04 Mei 2017  



BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar  

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
1
 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H. 

Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna 

pencapaian suatu tujuan.
2
  

Mc Donald yang dikutip oleh Sardiman mengatakan bahwa, 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
3
 motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain , 

dalam hal ini adalah tujuan. tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
4
 

                                                 
1
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 73  
2
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.  101  

3
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi., h. 73 

4
 Ibid., h. 74 
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Berdasarkan pengertian motivasi di atas dapat penulis pahami 

bahwa secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendak atau 

kemauan, sedangkan secara istilah motivasi adalah daya penggerak 

kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu, memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yang 

didorong atau dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya. Untuk 

memahami motif manusia perlu kiranya ada penilaian terhadap keinginan 

dasar yang ada pada semua manusia yang normal.  

Sedangkan belajar menurut Sardiman dimaknai sebagai usaha 

penguasaan materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan 

menuju keterbentukannya kepribadian seutuhnya dengan penambahan 

pengetahuan.
5
 Belajar ialah  suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu  perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
6
 

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat 

penulis pahami bahwa belajar merupakan proses dasar dari pada 

perkembangan hidup manusia dengan belajar, manusia melakukan 

perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya 

berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia lain adala hasil 

belajar kitapun hidup dan bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. 

                                                 
5
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, h. 20-21 

6
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), h. 10  
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Jadi apabila digabungkan kedua kata di antara motivasi dan belajar 

akan mempunyai pengertian bahwa motivasi belajar adalah daya upaya 

dalam diri siswa yang mendorongnya untuk menguasai pengetahuan demi 

keberhasilan yang dicita-citakannya. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-

indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 

penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.
7
 

Selanjutnya, Sardiman  menjelaskan  motivasi belajar adalah 

seluruh daya penggerak di dalam diri siswa  yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
8
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis pahami 

bahwa motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada 

dalam diri individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar 

demi mencapai tujuan dari belajar tersebut. Guru dituntut untuk berupaya 

sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna 

membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siwa dan berupaya 

                                                 
7
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 

23  
8
 Sardiman, Interaksi & Motivasi, h. 75  
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supaya siswa memiliki motivasi sendiri (self motivation) yang baik, 

sehingga keberhasilan belajar akan tercapai. 

 

2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam faktor 

yang mempengaruhinya, yaitu:
 9

 

a. Motivasi Intrinsik, yakni berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.  

b. Motivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Sardimam motivasi 

dibagi menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik:
10

 

a. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

baerfungsinya tidak perlu dirangsangdari luar, karena dalam diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 

b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis pahami bahwa motivasi 

berasal dari dalam dan luar individu. Motivasi ada yang dapat dipelajari 

dan ada yang tidak dapat dipelajari, masing-masing mempunyai 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. Oleh karena itu guru pendidikan 

jasmani harus memperhatikan hal ini agar pembelajaran pendidikan 

                                                 
9
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi, h. 23  

10
 Sardiman, Interaksi & Motivasi, h. 89-91  
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jasmani berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, baik 

motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik diantaranya yaitu:
11

 

a. Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapai.  

b. Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu 

merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan 

bermakna bagi kelas.  

c. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 

motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik.  

d. Suasana kelas juga berbengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada 

motivasi belajar siswa.  

Menurut Slameto, motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga 

komponen, yaitu:
 12

 

a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi, mengerti, dan 

memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi 

antara siswa dengan tugas/ masalah.  

                                                 
11

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 113 
12

 Slameto, Belajar dan Faktor, h. 26  
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b. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan 

melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh 

pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan harga 

diri.  

c. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan 

pelajaran/belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari orang 

lain/teman-teman. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan harga diri.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis pahami bahwa untuk 

meraih motivasi belajar yang tinggi bagi siswa, harus diperhatikan faktor 

yang mempengaruhinya baik intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa harus 

menyadari dengan sengaja untuk melakukan kegiatan dan kebutuhan 

belajar untuk meraih tujuan (cita-cita yang hendak dicapai). Faktor 

ekstrinsik harus disertai penghargaan (pujian) jika siswa berprestasi, 

diperlukan lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang 

menarik. Dalam hal ini peran guru diperlukan untuk menciptakan suasana 

yang kondusif dan membantu siswanya dalam proses belajar mengajar 

belajar. 

 

4. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi dalam Belajar 

Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi dalam belajar menurut 

Sardiman, yaitu sebagai berikut: 13 

a. Tekun menghadapi tugas-tugas dan dapat bekerja terus-menerus sampai 

pekerjaannya selesai.  

                                                 
13

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, h. 83  
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b. Ulet dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.  

c. Memungkinkan memiliki minat terhadap bermacam-macam masalah.  

d. Lebih sering bekerja secara mandiri.  

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.  

f. Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya  

g. Tidak akan melepaskan sesuatu yang telah diyakini.  

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Hamzah B. Uno bahwa ciri-

ciri orang yang memiliki motivasi dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut:14 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

c. Adanya harapan dan cita-cita di masa depan.  

d. Adanya penghargaan dalam belajar.  

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis pahami bahwa 

apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang tersebut 

memiliki motivasi yang cukup kuat. Pada penelitian ini, sebagai indikator 

motivasi belajar siswa, penulis menggunakan indikator-indikator menurut 

Sardiman meliputi: (1) tekun menghadapi tugas-tugas dan dapat bekerja terus-

menerus sampai pekerjaannya selesai, (2) ulet dan tidak mudah putus asa 

dalam menghadapi kesulitan, dan (3) senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal.  

                                                 
14

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi, h. 23  
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C. Kompetensi Profesionalisme Guru  

1. Pengertian Kompetensi Profesionalisme Guru  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Usman, 

menjelaskan bahwa kompetensi berarti “kewenangan (kekuasaan) untuk 

menentukan (memutuskan) sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi 

(competency) yakni kemampuan atau kecakapan.
15

 

Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan 

yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan 

kata lain, kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau 

kemampuan.
16

 Kompetensi adalah seperangkat penguasaan kemampuan 

yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja guru 

secara tepat dan efektif.
17

 

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat penulis simpulkan 

bahwa kompetensi adalah merupakan gambaran kualifikasi seseorang, 

baik yang sifatnya kualitatif maupun yang kuantitatif dalam melaksanakan 

profesi yang digelutinya berdasarkan pendidikannya secara bertanggung-

jawab dan professional.  

Sedangkan Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya 

suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.
18
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Kata profesional berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan 

sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti 

guru, dokter, hakim, dan sebagainya.
19

 Pekerjaan yang bersifat profesional 

adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka khusus 

dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka 

karena tidak dapat diperoleh dari pekerjaan lain.
20

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis pahami 

bahwa profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 

maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.
21

 

Menurut Sardiman, guru merupakan salah satu  komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha  

pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan.
22

 

Menurut Zakiah Darajat, guru adalah pendidik perfesional karena 

secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
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tanggung jawabnya pendidikan yang telah dipikul dipundak para orang 

tua.
23

 

Berdasarkan beberapa pengertian guru sebagaimana yang 

dikemukakan di atas, maka secara umum dapat penulis pahami bahwa 

guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun 

potensi psikomotorik. Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah 

orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan 

kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 

pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih 

dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
24

 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan 
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fungsinya sebagai seorang guru secara maksimal.
25

 Sedangkan menurut 

Kunandar kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dalam 

penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang studi) yang diajarkan dan 

terpadu dengan kemampuan mengajar sekaligus sehingga guru memiliki 

wibawa akademis.
26

  

Kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya 

dengan berhasil.
27

 Adapun kompetensi profesional mengajar yang harus 

dimiliki oleh seorang yaitu meliputi kemampuan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi sistem pembelajaran, serta kemampuan 

dalam mengembangkan sistem pembelajaran.
28

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat penulis pahami bahwa 

kompetensi profesional guru dalam penelitian ini yaitu kemampuan dalam 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

diantaranya menguasai materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkan, memahami tujuan pendidikan yang harus dicapai dan menyusun 

program pembelajaran. 

2. Persyaratan Profesi  

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu 

kompleksnya, maka profesi guru memerlukan persyaratan khusus yaitu:
29
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a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori 

ilmu pengetahuan yang mendalam. 

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 

bidang profesinya. 

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 

yang dilaksanakannya. 

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 

Selain persyaratan tersebut, sebetulnya masih ada persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong ke dalam suatu 

profesi, antara lain:
 30

  

a. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 

b. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti guru dengan 

muridnya. 

c. Diakui oleh masyarakat, karena memang jasanya perlu 

dimasyarakatkan. 

Secara normatif, Pasal 20 UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan dosen menandaskan, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 

berkewajiban:
 31
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a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode 

etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, dan 

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis pahami bahwa 

jabatan profesional harus ditempuh melalui jenjang pendidikan khusus 

yang mempersiapkan jabatan itu. Demikian pula dengan profesi guru, 

harus ditempuh melalui pendidikan pre service education di lembaga 

pendidikan tenaga kependidikan (LPTK).
32

 

 

3. Jenis-jenis Kompetensi  

Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang guru, yang meliputi kompetensi pribadi, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan.
33
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a. Kompetensi pribadi 

Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian 

ideal. Karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau 

panutan (yang harus di-gugu dan di-tiru). Sebagai seorang model, guru 

harus mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan 

pengembangan kepribadian (personal competencies), di antaranya:
34

 

1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agam 

sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya. 

2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar-umat 

beragama 

3) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan 

sistem nilai yang berlaku di masyarakat 

4) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, misalnya 

sopan santun dan tata krama 

5) Bersifat demokratis dan tebuka terhadap perbaharuan dan kritik. 

b. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan 

yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 

Kompetensi ini merupakan kompetensi yang snagat penting, sebab 

langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena 

itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi 
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ini. Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi ini di 

antaranya:
35

 

1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya 

paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan 

nasional, tujuan intitusional, tujuan kulikuler, dan tujuan 

pembelajaran. 

2) Pemahaman akan bidang psikologi pendidikan, misalnya paham 

tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori 

belajar, dan lain sebagainya. 

3) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 

bidang studi yang diajarkannya. 

4) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan 

strategi pembelajaran 

5) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan 

sumber belajar 

6) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

7) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran 

8) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, mislanya 

paham akan admiistrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan 

9) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah 

untuk meningkatkan kinerja. 
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c. Kompetensi sosial kemasyarakatan 

Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai 

anggota masyarakat dan sebagai makhlik sosial, meliputi:
 36

 

1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 

sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional 

2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 

lembaga kemasyarakatan 

3) Kemampuan untuk menjalin kerjasama, baik secara individual 

maupun secara kelompok. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis pahami bahwa 

macam-macam kompetensi guru yaitu meliputi kompetensi pribadi, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan. ketiga 

kompetensi di atas harus dimiliki oleh guru. Guru merupakan faktor utama 

dan berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Dalam pandangan siswa, 

guru memiliki otoritas, bukan saja otoritas dalam bidang akademis, 

melainkan juga dalam bidang nonakademis. Oleh karena itu, pengaruh 

guru terhadap para siswanya sangat besar dan sangat menentukan.  

Pada penelitian ini, indikator kompetensi profesionalisme guru 

diambil berdasarkan pendapat Wina Sanjaya yaitu:  (1) kemampuan dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkannya, (2) kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai 

metodologi dan strategi pembelajaran, dan (3) kemampuan merancang 

serta memanfaatkan berbagai media maupun sumber belajar. 
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4. Klasifikasi Keterampilan Tugas Profesional Guru 

Klasifikasi keterampilan tugas profesional guru antara lain yaitu 

sebagai berikut:
37

 

a. Keterampilan Merencanakan Pembelajaran  

Tugas guru dalam perancanaan pembelajaran meliputi 

kemampuan dalam memahami tujuan pembelajaran, melakukan 

analisis pembelajaran, mengenali perilaku siswa, mengidentifikasi 

karakteristik siswa, merumuskan tujuan pembelajaran, mengenali 

perilaku siswa, mengidentifikasi karakteristik siswa, merumuskan 

tujuan pembelajaran, mengembangkan butir-butir tes, mengembangkan 

materi pelajaran, mengembangkan media dan metode pembelajaran, 

menerapkan sumber-sumber pembelajaran, mengkoordinasikan segala 

faktor pendukung, mengembangkan dan melakukan penilaian awal 

terhadaprencana pembelajaran, merevisi pembelajaran, dan melakukan 

penilaian akhir terhadap rencana pembelajaran. 

b. Keterampilan Melaksanakan Pembelajaran  

Keterampilan ini merujuk kepada tugas profesional guru dalam 

menciptakan satu sistem atau melakukan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran dan menutup pembelajaran.Ada tiga tugas dalam 

melaksanakan pembelajaran, yaitu membuka pembelajaran, mengelola 

pembelajaran dan menutup pembelajaran. 
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c. Keterampilan Menilai Pembelajaran  

Tugas guru dalam menilai pembelajaran meliputi melakukan 

penilaian dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan pada waktu merencanakan pembelajaran, melakukan 

modifikasi dan penskoran, dan memberikan masukan serta tindak 

lanjut perbaikan proses dan memberikan pembelajaran remedial. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis pahami bahwa 

klasifikasi keterampilan tugas profesional guru meliputi keterampilan 

merencanakan pembelajaran, keterampilan melaksanakan pembelajaran, 

dan keterampilan menilai pembelajaran.   

Berdasarkan pendapat lain komponen keterampilan tugas 

profesional guru di kelas pada umumnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

“keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal dan keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang optimal.” 
38

  

a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang Optimal. 

Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensi guru dalam 

mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta aktivitas-

aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan sebagai berikut: 
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1) Sikap tanggap 

Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru bahwa ia 

hadir bersama mereka. Guru tahu kegaiatan mereka, tahu ada 

perhatian atau tidak ada perhatian, tahu apa yang mereka kerjakan. 

Siakp ini dapat dilakukan dengan cara memandang secara seksama, 

gerak mendekati, memberi pernyataan dan memberi reaksi 

terhadap gangguan dan ketakacuhan. 

2) Membagi perhatian 

Pembelajaran yang efektif terjadi bila guru mampu 

membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung 

dalam waktu yang sama. Membagi perhatianya dilakukan dengan 

cara pertama visual, guru dapat mengubah pandangannya dalam 

memperhatikan kegiatan pertama sedemikian rupa ia dapat melirik 

kegiatan keduatanpa kehilangan kegiatan pertama. Cara yang 

kedua yaitu verbal, guru dapat memberi komentar, penjelasan, 

pertanyaan dan sebagainya kepada aktivitas anak didik yang 

pertama dan seterusnya. 

3) Pemusatan perhatian kelompok 

Ada beberapa yang dapat dilakukan oleh guru antara lain : 

memberi tanda, pertanggung jawaban, pengarahan dan petunjuk 

yang jelas, penghentian, penguatan, kelancaran, dan kecepatan. 
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b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi 

belajar yang optimal.  

Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan guru terhadap 

gangguan ank didik yang berkelnjutan dengan maksud agar guru daoat 

mengadakan tindakan remidial untuk mengembalikan kondisi kondusif  

dan optimal. Bukanlah kesalahan profesioanl guru apabial ia tidak 

dapat menangani setiap masalah anak didik dalam kelas. namun pada 

tingkatan tertentu guru dapt menggunakan seperangakat strategi untuk 

tindakan perbaikan terhadap tingkah laku anak didik yang terus 

menerus menimbulkan gangguan dan yang tidak mau terlibat tugas 

dalam kelas. strategi itu adalah: 

1) Modifikasi tingkah laku 

Guru menganalisis tingkah laku anak didik yang 

mengalami masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikasi 

tingkah laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian 

penguatan secara sistematis. 

2) Pendekatan pemecahan masalah 

Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

kelompok dengan cara memperlancar tugas-tugas dan memelihara 

kegiatan-kegitan kelompok. 

3) Menemukan/memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah 

Guru menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan 

tingkah laku keliru yang muncul dan ia mengetahui sebab-sebab 
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dasar yang mengakibatkan ketidakpatuhan tingkah laku tersebut 

serta berusaha untuk menemukan pemecahannya.  

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis pahami bahwasanya 

aspek dalam keterampilan profesional guru meliputi hal apa saja yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran dalam rangka menciptakan kondisi 

belajar yang optimal. Jika aspek dan komponen tersebut dilakukan secara 

maksimal atau dalam pembelajaran guru melakukan dengan baik sesuai 

aspek dan komponennya hal tersebut bisa mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik. 

 

D. Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

 

Profesionalisme guru di era globalisasi sekarang ini adalah sebuah 

keniscayaan sejarah yang tidak bisa dihindari. Siapa yang tidak profesional, 

dia akan tersisih dari era kompetensi terbuka sehingga yang tampil sebagai 

pemenang adalah kalangan yang mempunyai kompetensi profesional. Oleh 

sebab itu, guru harus menjadi sosok profesional sehingga cita- cita besar 

membangun pendidikan modern, religius akan tercapai. 

Dengan adanya kompetensi yang menjadi standar profesional guru, 

masing-masing guru akan meningkatkan kualitasnya. Bukan hanya untuk 

mengejar target jangka pendek, lulus dalam sertifikasi, tapi lebih dari itu. 

Dalam jangka panjang mampu membawa pendidikan pada masa keemasannya 

yang produktif, kompotitif dan membawa visi global. 
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Guru yang mempunyai kompetensi ilmu akan berwibawa di hadapan 

peserta didik, kehadirannya senantiasa dinanti, ucapan-ucapannya penuh 

mutiara yang membawa pencerahan dan perilakunya menjadi inspirasi dan 

motivasi besar bagi peserta didik untuk belajar keras dan bercita-cita tinggi.  

Menurut Mulyasa kompetensi profesional merupakan kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
39

 

Motivasi belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar ditunjukkan melalui adanya perubahan tingkah laku oleh peserta 

didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan 

mengahasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, 

motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 

utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah 

keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus 

diperhatikan. Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas 

guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu 
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pendidikan adalah kualitas guru yang nantinya akan menghasilkan motivasi 

belajar siswa yang baik.
40

 

Muhibibin Syah menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah peran guru profesional di dalam 

kelas yang dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki empat kompetensi yang mampu 

memotivasi siswanya untuk belajar lebih giat lagi untuk mencapai prestasi 

yang diharapkan, salah satu kompetensi itu adalah kompetensi profesional 

guru.
41

 

Mengenai akidah akhlak, akidah secara etimologis berarti yang terikat. 

Setelah terbentuk menjadi kata, akidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, 

terpatri dan tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Dengan demikian 

akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan 

keraguan.
42

 Sedangkan, pengertian akhlak secara terminologis, para ulama 

telah banyak mendefinisikan, diantaranya Ibn Maskawih dalam bukunya 

Tahdzib alakhlaq, beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 

melalui pemikiran dan pertimbangan.
43

  

                                                 
40

 Wulan Pebrinovita, “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Ekonomi 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA di Kota Pekanbaru”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, 

(Pekanbaru: FKIP Universitas Riau), Vol. 1, No. 3, 2013, h. 4 
41

 Ibid, h. 10 
42

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 124 
43

 Ibid., h. 151 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa akidah dan 

akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Akidah 

merupakan gudang atau akar dari akhlak yang kokoh. Dengan akidah atau 

keyakinan yang baik akan menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk 

berpegang teguh kepada nilai-nilai akhlak yang baik. 

Sedangkan yang dimaksud akidah akhlak pada penelitian ini adalah 

suatu pembelajaran atau mata pelajaran yang ada disekolah. Jadi sudah 

selayaknya apabila pelajaran dan pembelajaran akidah akhlak di sekolah 

mengandung makna tentang proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai 

moral dan tingkah laku dalam diri peserta didik karena akhlak yang baik 

merupakan mata rantai dari keimanan seseorang.  

Guru akidah akhlak ialah seorang pendidik yang membantu mendidik 

dan mengupayakan peserta didik untuk berkembang ke arah yang lebih baik 

terutama menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam kepada peserta didik 

sedini mungkin agar menjadi peserta didik yang berbudi luhur dan berakhlak 

mulia. 

Seorang guru akidah akhlak mempunyai tugas yang lebih, tidak hanya 

mampu memberikan motivasi belajar saja, tetapi seorang guru akidah akhlak 

harus mampu menerapkan pelajaran dalam kehidupannya dan menjadi contoh 

untuk peserta didik. Sehingga guru harus menguasai bahan ajar, agar peserta 

didik mampu menyerap dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Ketika siswa sudah mempunyai motivasi untuk belajar, maka dengan senang 

hati ia akan mengikuti pelajaran dengan sebaik-baiknya dan mampu 
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menerapkan dalam kehidupannya, sehingga guru akidah akhlak dikatakan 

telah berhasil dalam mendidik siswanya, karena sudah mencapai tujuan 

pendidikan, yaitu siswa mampu menerapkan pelajaran yang ia terima di 

sekolah dalam kehidupannya. Maka akan tercapai generasi bangsa yang 

berprestasi, berakhlak mulia, menjujung tinggi nilai- nilai keagamaan dan 

cinta tanah air. 

 

E. Kerangka Konseptual Penelitian  

1. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah suatu konsep yang memberikan hubungan 

kausal antara dua variabel atau lebih dalam rangka memberikan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti.  

Jadi kerangka berfikir adalah suaru konsep pemikiran atau 

penjelasan sementara yang menghubungkan dua variabel satu dengan yang 

lainnya atau lebih, sehingga tujuan dan arah penelitian dapat diketahui 

dengan jelas.  

Adapun kerangka berfikir dapat penulis sajikan: 

a. Jika kompetensi profesionalme guru akidah akhlak baik maka 

kemampuan motivasi belajar siswa juga baik 

b. Jika kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak kurang baik  

maka kemampuan motivasi belajar siswa juga kurang baik. 

2. Paradigma 

Paradigma adalah pola atau model yang menunjukan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jumlah dan 
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jenis ratusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 

digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan analisis statistik yang 

akan digunakan.  

Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan 

dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar berikut: 
44

 

Gambar. 1  

Pengaruh Variabel Terikat dan Variabel Bebas  

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X  : Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak 

Y  : Motivasi Belajar Siswa 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar, atau mungkin salah. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai 

kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti, tetapi masih harus 

dibuktikan, dites, atau diuji kebenarannya.
45

 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: “Ada 

pengaruh dari kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak terhadap 

terhadap motivasi belajar siswa Siswa MTs N 1 Batanghari Lampung Timur.” 

 

 

                                                 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 42   
45

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), h. 64.  

Variabel 

Y 

Variabel 

X 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah-

langkah latar belakang penelitian agar memperoleh data yang valid sesuai 

dengan karakteristik variabel dan tujuan pendidikan.  

Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto, artinya penelitian 

tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian 

dilaksanakan.
1
 Penelitian dilakukan dengan merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan kejadian tersebut tanpa 

memberikan perlakuan atau memanipulasi variabel yang diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai Pengaruh Kompetensi 

Profesionalisme Guru akidah akhlak terhadap Motivasi Siswa MTs N 1 

Batanghari.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada 

satu atau lebih faktor lain. Dalam hal ini adalah regresi Pengaruh Kompetensi 

Profesionalisme Guru Akidah Akhlak terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs N 

1 Batanghari Lampung Timur.  

Berdasarkan judul yang diangkat dan permasalahan yang ada peneliti 

menggunakan metode survey dengan teknik analisis regresi linear. Dalam 

                                                 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 2010), h. 17  
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survey, informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan angket 

atau kuesioner. Umumnya pengertian survey dibatasi pada penelitian yang 

datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh 

populasi. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu 

penelitian yang mendasarkan pada pertimbangan angka-angka atau statistik 

dari suatu variabel untuk dapat dikaji secara terpisah-pisah kemudian 

dihubungkan. Dalam penelitian ini peneliti ingin menggali informasi tentang 

adakah Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru akidah akhlak terhadap 

Motivasi Belajar Siswa MTs N 1 Batanghari Lampung Timur. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap 

dalam suatu penelitian yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif atau 

kualitatif.
2
 Menurut Sumadi Suryabrata bahwa definisi operasional yaitu 

“definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 

diamati.
3
      

Setelah definisi operasional variabel-variabel penelitian selesai 

dirumuskan, maka prediksi yang terkandung dalam hipotesis telah 

dioperasionalisasikan. Jadi peneliti telah menyusun prediksi tentang kaitan 

berbagai variabel penelitiannya itu secara operasional, dan siap diuji melalui 

data empiris.
4
 

                                                 
2
 Ibid  

3
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2014), h. 29  

4
 Ibid., h. 31  
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Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa, definisi 

operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut secara kongkrit dan tegas 

tentang suatu yang dijadikan obyek pengamatan penelitian. Variabel sebagai 

obyek tindakan yang diteliti, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
5
 Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah kompetensi profesionalisme guru. 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai seorang guru secara maksimal,
6
 khususnya pada penelitian ini 

adalah kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak MTs N 1 

Batanghari Lampung Timur, yang selanjutnya akan disebut dengan 

variabel X.  

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
7
 Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar siswa.  Motivasi belajar siswa adalah 

seluruh daya penggerak di dalam diri siswa  yang menimbulkan kegiatan 

belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung, Alfabeta,  2013), h. 39.  
6
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

h. 15  
7
 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 39  
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memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai,
8
 khususnya pada penelitian ini 

adalah motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari Lampung Timur, 

selanjutnya akan disebut dengan variabel Y.  

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 

disebut studi populasi.
9
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 

adalah siswa kelas VII B MTs N 1 Batanghari Lampung Timur yang 

berjumlah 25 siswa.  

 

2. Sampel  

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan hal yang sangat 

penting untuk menentukan keabsahan hasil penelitian. “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
10

  

Pada penelitian ini, sebagai sampelnya peneliti mengambil seluruh 

popuasi yang ada di kelas VII B MTs N 1 Batanghari yang berjumlah 25 

siswa dengan teknik random sampling. Sampel diambil berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu apabila subjek kurang dari 100, lebih 

                                                 
8
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 75.  
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 173  

10
 Ibid., h. 174  
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baik diambil semua. Selanjutnya apabila jumlah populasi besar atau lebih 

dari 100 dapat diambil 10% – 15% atau 20% – 25% atau lebih. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel (Teknik Sampling)  

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik random 

sampling (rondomisasi) yaitu suatu teknik mengambil individu untuk 

sampel dari populasi dengan cara random atau tidak pandang bulu. Jadi, 

dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri 

atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi 

anggota sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Sebagai alat pengumpul data adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang harus dijawab secara tertulis oleh responden. Angket atau kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dan responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui.
12
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 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 125 
12

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 194  
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Berdasarkan pendapat di atas, maka metode angket adalah metode 

yang dipergunakan untuk memperoleh data dari sejumlah responden 

berupa pernyataan yang dijawab oleh responden secara tertulis yang telah 

disiapkan daftar pernyataan beserta jawabannya.  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Pengaruh 

Kompetensi Profesionalisme Guru akidah akhlak terhadap Motivasi 

Belajar Siswa MTs N 1 Batanghari Lampung Timur. Untuk memperoleh 

data tentang kemampuan Profesionalisme Guru Akidah Akhlak penelitian 

ini menggunakan angket tidak langsung yang ditujukan kepada siswa. 

Sedangkan untuk memperoleh data tentang Motivasi Belajar Siswa 

menggunakan angket langsung kepada responden yang bersangkutan 

yakni siswa. Dalam penelitian ini jenis angket yang digunakan adalah jenis 

angket berstruktur dalam bentuk multiple chooise (pilihan ganda).  

Penilaian hasil angket  penulis menggunakan pedoman kriteria 

penilaian hasil angket yang jenis skalanya adalah skala likert dan jenis 

angketnya adalah berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif 

jawaban. Dengan kriteria untuk pernyataan yang positif jawaban A (selalu) 

diberi skor 4, untuk jawaban B (sering) diberi skor 3, untuk jawaban C 

(kadang-kadang) diberi skor 2, dan untuk jawaban D (tidak pernah) diberi 

skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif jawaban A (selalu) diberi skor 

1, untuk jawaban B (sering) diberi skor 2, untuk jawaban C (kadang-

kadang) diberi skor 3 dan untuk jawaban D (tidak pernah) diberi skor 4. 
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2. Observasi  

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indra.
13

 Mengenai hal ini yang diobservasi adalah mengenai motivasi 

siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di MTs N 1 Batanghari.  

Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung dalam 

pembelajaran di kelas dan menuliskan hasil pengamatan di lembar 

observasi, teknik oservasi dilakukan untuk mendukung atau memperkuat 

data yang didapat melalui angket. 

 

E. Instrumen Penelitian  

1. Rancangan/ Kisi-Kisi Instrumen  

Ada dua macam kisi-kisi yang harus disusun oleh seorang peneliti 

sebelum merancang instrumen yaitu: 

a.  Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 

kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang 

mungkin dapat dipakai. Yang termuat dalam kisi-kisi umum ini 

baru rancangan ideal, tentang apakah semua sumber data, metode 

dan instrumen tetap akan dipakai atau tidak, tergantung dari 

ketetapan menurut pertimbangan peneliti. 

b. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk sesuatu instumen.
14
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 Ibid., h. 199  
14

 Ibid., h. 206.  
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Tabel 1 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang  

Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak  

terhadap Motivasi Belajar Siswa 

 

No Variabel Penelitian 
Sumber 

Data 
Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas (X): 

Kompetensi 

Profesonalisme Guru  

Siswa Angket Materi Angket 

2. Variabel Terikat (Y):  

Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VII B MTs N 1 

Batanghari 

Siswa 

 

Angket 

 

Materi Angket 

 

 

 

Tabel 2 

Kisi-kisi Khusus 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Kompetensi Profesionalisme  

Guru Akidah Akhlak  MTs N 1 Batanghari Lampung Timur  

 

No 
Indikator Item 

Variabel Bebas (X) No. Soal  Jumlah butir 

1. Kemampuan dalam penguasaan 

materi pelajaran sesuai dengan 

bidang studi yang diajarkannya. 

1, 2, 3 3 

2. Kemampuan dalam mengaplikasikan 

berbagai metodologi dan strategi 

pembelajaran 

4, 5, 6 3 

3 Kemampuan merancang dan 

memanfaatkan berbagai media dan 

sumber belajar 

7, 8, 9, 

10 
4 

Jumlah 10 
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Tabel 3 

Kisi-Kisi Khusus 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa  

MTs N 1 Batanghari Lampung Timur  

 

No 
Indikator Item 

Variabel Terikat (Y) No. Soal  Jumlah  

1. Tekun menghadapi tugas-tugas  1, 2, 3,  3 

2. Ulet dan tidak mudah putus asa 4, 5*, 6, 7*, 4 

3.  
Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal 
8, 9*, 10 3 

Jumlah 10 

Keterangan: (*) Pertanyaan Negatif  

 

Penelitian variabel (x) dan variabel (y) yaitu mengetahui Pengaruh 

Kompetensi Profesionalisme Guru terhadap motivasi belajar siswa diukur 

menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal, dengan tiga alternatif 

jawaban yaitu: 

Tabel 4 

Alternatif Jawaban  
 

Pertanyaan  Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 4 

B Sering 3 

C Kadang-kadang 2 

D Tidak Pernah 1 

Pertanyaan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 1 

B Sering 2 

C Kadang-kadang 3 

D Tidak Pernah 4 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
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tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
15

 

Jadi, validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan 

suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak vallid.  

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah korelasi product moment, dengan rumus angka kasar sebagai 

berikut: 

r xy
= 

   

           

 
 

Keterangan: 

        

       
X = skor rata-rata dari X  

Y = skor rata-rata dari Y
16

 

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
17

 Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa alat ukur mempunyai 

reliabilitas apabila memberikan jawaban yang lama atau adanya unsur 

ketetapan terhadap situasi yang sama. Uji reliabilitas menggunakan 

metode belah dua yang merupakan teknik brown dengan rumus 

sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 348.  
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 213 
17

 Ibid., h. 221 
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   = 

           

            
 

keterangan: 

r11 = Reliabilitas Instrumen  

r1/21/2  =  rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua 

belahan instrument.
18

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dianalisis. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh kompetensi 

profesionalisme guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa di MTs N 

1 Batanghari, menggunakan teknik analisis data statistik, dengan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat sebagai berikut: 

   
        

 

  
 

 

Keterangan:  x
2
= chi kuadrat  

   fo=frekuensi yang diperoleh  

   fh=frekuensi yang diharapkan.
19

 

 

Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus chi 

kuadrat tersebut di atas maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan 

hasil perhitungan atau chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel. Dari 

hasil konsultasi inilah nantinya akan diambil kesimpulan sebagai hasil akhir 

dari penelitian ini. Kemudian untuk mengetahui derajat hubungan atau 

besarnya pengaruh antara variabel, hasil analisis chi kuadrat dihitung kembali 

                                                 
18

  Ibid., h. 223-224 
19

 Ibid., h. 333 



 

 

49 

dengan  menggunakan rumus koefisien kontingensi dengan rumus  sebagai 

berikut: 

 Cmaks =  
     

 
 

  Keterangan: 

  Cmaks  = Koefisien Kontingensi Maksimum 

      = Nilai minimum antara banyak kolom dan banyak baris.
20

 

 

 

 

 

  

                                                 
20

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), h. 277.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur  

 

MTs N 1 di Batanghari yang  beralamatkan Jalan Lembayung 

38 B Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

MTs N 1 di Batanghari terletak didekat STKIP PGRI Metro. Pada 

awalnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Batanghari merupakan 

transformasi atau pindahan dari sekolah keguruan yaitu Pendidikan 

Guru Agama Empat Tahun (PGA 4 tahun). Dimana PGA 4 tahun 

merupakan sekolah menengah tingkat pertama. Kemudian PGA 4 

tahun mengalami integrasi pada tahun 1970 menjadi Madrasah 

Tsanawiyah, yang pada akhir nya pada tanggal 19 April 1983, menjadi 

Madrasah Tsanawaiyah Negeri Filial Lampung Timur dengan surat 

keputusan No. Kep/E/PP/005/105/1983.  

Jumlah tenaga pengajar dan tenaga tata usaha sewaktu 

berdirinya tahun 1983/1984 yaitu tenaga pengajar berjumlah 16 orang, 

bendahara 1 orang, staf tata usaha berjumlah 1 orang dan 4 orang guru 

tidak tetap.. kegiatan belajar mengajar di MTs N 1 di Batanghari 

berlangsung dari jam 07.15 s.d 14.20 WIB. 
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Adapun identitas sekolah MTs Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur dapat dilihat pada tabel berikut: 

1) Nama Sekolah  : MTs. Negeri 1 Batanghari 

2) Status   : Negeri 

3) Alamat   : Jl. Lembayung 38 B. Banjarrejo 

4) Kecamatan  : Batanghari 

5) Kabupaten  : Lampung Timur 

6) No. Telp  : (0725) 48510 

7) Email   : mtsnmetro@gmail.com 

8) Kode Pos  : 34381 

9) Tahun Berdiri  : 1979 

10) Tahun Operasional : 1979 

11) Status Tanah  : Wakaf 

12) Luas Tanah Milik : 8.455 M
2
 

 

b. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

1) Visi Sekolah  

Visi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur yakni 

“Berprestasi di bidang Akademik dan Non Akademik berdasarkan 

Iman dan Taqwa” 

2) Misi Sekolah  

Misi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur antara lain 

sebagai berikut: 

a) Menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan yang relevan. 
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b) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, indah, 

nyaman dan kondusif. 

c) Menumbuhkan semangat memperoleh prestasi akademik dan 

non akademik secara intensif. 

d) Menumbuhkan semangat menghapal Al-Qur’an minimal juzke 

30, dan surat pilihan (Surat Yasin, Arrrahman, al Waqi’ah, al 

Mulk), Hadits minimal 40 Hadits pilihan dan do’a-do’a dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e) Menumbuhkan kecerdasan intelektual, emosional serta social 

dalam proses pembelajaran. 

f) Menciptakan dan menumbuhkan semangat dalam komunikasi 

dengan menggunakan empat bahasa ( bahasa Indonesia, bahasa 

Arab, bahasa Inggris dan bahasa Lampung ). 

g) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

h) Menumbuhkan dan mendorong prestasi dalam penerapan ilmu 

pengetahuan, olah raga, seni dan tekhnologi. 

i) Melaksanakan bimbingan belajar secara intensif dalam 

menghadapi UAMBN dan UN. 

j) Memberikan bimbingan, informasi, motivasi dan apresiasi 

mengenai madrasah favorit. 

k) Menumbuhkembangkan pembiasaan sikap dan prilaku amaliah 

keagamaan Islam di Madrasah. 
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3) Tujuan Sekolah  

1) Tujuan Umum 

a) Menjadikan madrasah sebagai pusat pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik untuk dapat menerima ilmu 

pengetahuan pendidikan secara Islami dan mampu  

mengimplementasikan  di lingkungan madrasah, 

masyarakat,  dan keluarganya.  

b) Mengoptimalkan pemberdayakan guru, tenaga 

kependidikan dan semua komponen madrasah  sebagai 

pemeran utama dalam menjadikan madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam.  

c) Menyiapkan peserta didik (lulusan) mampu mamahami Al 

Quran  dan Hadist pada tingkat dasar, serta mempunyai 

kompetensi akademik yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang ketingkat yang lebih tinggi (SMU, 

MA ,SMK).  

2) Tujuan Khusus 

a) Terealisasinya lingkungan madrasah yang sehat, bersih, 

indah, aman, nyaman dan kondusif. 

b) Memiliki kecerdasan intelektual, emosional serta social. 

c) Memiliki kemampuan komunikasi dengan menggunakan 

empat bahasa ( bahasa Indonesia, bahasa Arab, bahasa 

Inggris dan bahasa Lampung ) 
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d) Meningkatnya kinerja dan profesionalitas tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. 

e) Memiliki kemampuan menghapal Al-Qur’an minimal juz 

ke 30, dan surat pilihan (Surat Yasin, Arrrahman, al 

Waqi’ah, al Mulk), Hadits minimal 40 Hadits pilihan dan 

do’a-do’a dalam kehidupan sehari-hari. 

f) Meningkatnya nilai hasil UAMBN, UN dan presentasi di 

terima di Madrasah Favorit. 

g) Terealisasinya lulusan yang berakhlakul karimah. 

 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur 
 

MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur mempunyai sarana 

dan prasarana yang permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk 

mendukung dalam proses belajar mengajar seperti yang terlihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 5 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Batanghari  

 

No Jenis Ruangan Ada/ Tidak Ada Keadaan  

1 Ruang Laboratorium Ada Baik 

2 Laboratorium IPA Ada Baik 

3 laboratorium Bahasa Tidak Ada - 

4 Perpustakaan Ada Baik 

5 Ruang Keterampilan/Kesenian Tidak Ada - 

6 Ruang UKS Ada Baik 

7 Ruang Kepala Ada Baik 

8 Ruang Guru Ada Baik 

9 Ruang TU Ada Baik 

10 Ruang Komputer Ada Baik 

11 Mushola Tidak Ada - 

12 Aula Ada Baik 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 
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d. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur  

Tabel 6 

Daftar Guru MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

No. Nama Jabatan 

1 Hj. Lenny Darnisah, S.Pd., MM Kep. Sek 

2 Yuli Setyono, S.Pd Waka Kurikulum 

3 Abdul Rahman Ps, S.Ag Waka. Kesiswaan 

4 Drs. Abdul Syukur Waka Sarpras 

5 Ma’sum, M.Ag Waka Humas 

6 Dra. Hj. Sri Budi Utami Guru Tetap 

7 Laili Mashitoh, S.Pd.I Guru Tetap  

8 Dra. Chandrawati  Guru Tetap  

9 Dra. Rulia  Guru Tetap  

10 Sejo Winarno, BA Guru  tetap  

11 Drs. Akhmad Zazuli  Guru Tetap 

12 Dra. Hj. Wiwik Darwati  Guru Tetap  

13 Dra. Hj. Siti Tsaniyah  Guru Tetap  

14 Hj. Fatimah, S.Ag Guru Tetap  

15 Dra. Sri Hermawati  Guru Tetap  

16 Desi Handayani, S.Pd Guru Tetap 

17 Hj. Eni Yunanti Utami, M.Pd Guru Tetap 

18 Mardliyati, S.Pd.I Guru Tetap  

19 Hj. Samsiah, S.Pd.I Guru Tetap  

20 Rosita, S.Ag Guru Tetap  

21 Dra. Marliza  Guru Tetap  

22 Dra. Eka Marlita  Guru Tetap  

23 Asih Subagyo, BA Guru Tetap  

24 Sukesih, S.Pd.I Guru Tetap  

25 Hj. Nasyiatun Budiarti, S.Ag., M.Pd.I Guru Tetap  

26 Taufik Hidayat, S.Pd., M.Kes Guru Tetap  

27 Eko Susilo Hadi, S.Pd Guru Tetap  

28 Muhamad Nurdin, S.Pd Guru Tetap  

29 Maghdalena, S.Pd Guru Tetap  

30 Novi Diana Mandawasa, S.Ag Guru Tetap  

31 Zaki Mubarok, S.Ag., M.Pd.I Guru Tetap  

32 Lathifah Yan, S.Ag Guru Tetap  

33 Aswandi, S.Ag., M.Pd.I Guru Tetap 

34 Musyri’ah, S.Ag., M.Pd.I Guru Tetap 

35 Bara Sabarati, S.Psi., M.Pd.I Guru Tetap 

36 Atik Setyawati, S.Pd Guru Tetap 

37 Siti Nurhayati, S.Pd., M.Pd.I Guru Tetap 

38 Hartati, S.Pd Guru Tetap 

39 Rubangi, S.Pd. Guru Tetap 

40 Drs. A. Fauzi Guru Tetap 

41 Baktiono, S.Sn Guru Tetap 

42 Prini Mardiyanti, S.Pd GTT 

43 Endang Puji Lestari, S.Pd GTT 

44 Yusti Apriani, S.Pd GTT 

45 Farida, S.Pd.I GTT 
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No. Nama Jabatan 

46 Budi Jamaludin Fa’ri, ST. GTT 

47 Putri Dwi Pravitasari, S.Pd.I GTT 

48 Dicky Saputra, S.Pd GTT 

49 Indra Septiawan, S.Pd GTT 

50 Fahmi Ratna Dewi, S.Pd.I  GTT 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

Tabel 7 

Tabel Daftar Staff TU MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

No. Nama Jabatan 

1 Darwis Brangai Ka. TU 

2 Rusada Nilyani, S.Ag Staf. TU 

3 Rahayu Hermadi Penj/Pesuruh 

4 Titi Byarwati, S.Pd.I PTT 

5 Rodi Junidar, A.Md PTT 

6 Fitri Novita Sari, S.Pd.I PTT 

7 Sarwoto T. Kebun 

8 Imam Wicaksono, A.Md PTT 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

e. Keadaan Siswa MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

Siswa MTs Negeri 1 Batanghri Lampung Timur secara 

keseluruhan berjumlah 440 siswa, dengan perincian untuk siswa laki-

laki berjumlah 270 siswa dan siswa perempuan berjumlah 170. Adapun 

jumlah siswa perkelas akan dirinci dalam tabel berikut: 

Tabel 8 

Keadaan Siswa MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

Lampung TP 2017/2018 

No. Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 

Total L P 

1. VII.1 17 14 31 

2. VII.2 17 13 30 

3. VII.3 19 12 31 

4. VII.4 19 10 29 

5. VII.5 18 11 29 

6. VII.6 19 12 31 

Jumlah Siswa Kelas VII 109 72 181 

1. VIII.1 12 8 20 
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No. Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 

Total L P 

2. VIII.2 12 8 20 

3. VIII.3 13 8 21 

4. VIII.4 15 6 21 

5. VIII.5 12 10 22 

6. VIII.6 15 9 24 

Jumlah Siswa Kelas VIII 79 44 128 

1. IX.1 14 8 22 

2. IX.2 14 8 22 

3. IX.3 15 7 22 

4. IX.4 15 7 22 

5. IX.5 15 7 22 

6. IX.6 9 12 21 

Jumlah Siswa Kelas IX 82 49 131 

Jumlah Siswa Keseluruhan 270 170 440 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur 

 

f. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur   

Adapun struktur organisasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur tahun pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.  

Sruktur Organisasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 
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g. Denah Lokasi 

Gambar 2. 

Denah Lokasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dokumentasi MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 
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a. Data tentang Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018  

 

Untuk mengetahui secara umum data penpersepsi siswa tentang 

kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak, penulis menggunakan 

angket tidak langsung yang ditujukan kepada siswa yang merupakan 

sampel dalam penelitian. Penulis menyebarkan angket kepada kelas 

VII yang berjumlah 25 siswa dari total 128 siswa sebanyak 10 item 

soal dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 9 

Skor Alternatif Jawaban  

Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak  

 

Pertanyaan Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 4 

B Sering 3 

C Kadang-kadang 2 

D Tidak Pernah 1 

Pertanyaan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 1 

B Sering 2 

C Kadang-kadang 3 

D Tidak Pernah 4 

 

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

angket pengaruh kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak di 

MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur lebih jelas, dapat dilihat 

pada tabel sebagai Berikut: 

 

 

Tabel 10 

Data Angket Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak  
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di MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

No Nama  

Skor Item Butir Soal No: 

∑ 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1 ASR 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 

2 ARS 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 34 

3 ADI 4 3 4 2 2 4 4 3 2 4 32 

4 AM 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 30 

5 ASR 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

6 BAS 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

7 DAFL 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

8 DK 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 34 

9 DTRS 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 32 

10 FB 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 33 

11 FK 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 

12 GCM 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 28 

13 GWA 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 

14 HAP 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

15 IDF 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

16 LFN 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

17 LFA 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

18 LH 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 37 

19 LA 4 3 2 2 3 1 4 4 3 4 30 

20 LP 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

21 MF 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 

22 NIP 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

23 NKN 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 31 

24 NNZ 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 34 

25 RA 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 31 

Jumlah Total (∑) 868 

 

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut: 

Interval  =  
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Setelah itu, penulis mengklasifikasikan kompetensi 

profesionalisme guru Akidah Akhlak dengan 3 kategori yaitu baik, 

cukup, buruk. dari rumus sebelumnya maka diperoleh interval kelasnya 

yaitu: 

Interval  =  
         

 
   

= 4 

Jadi kelas intervalnya adalah 4 

Jumlah interval untuk variabel X penelitian ini (kompetensi 

profesionalisme guru Akidah Akhlak) adalah 4. Setelah diketahui nilai 

intervalnya, maka data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 11. 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Kompetensi 

Profesionalisme Guru Akidah Akhlak 

No  Kelas interval Frekuensi Kategori  Presentase 

1 36 – 39  13 Tinggi  52 % 

2 32 – 35  7 Sedang  28 % 

3 28 – 31 5 Rendah 20 % 

Jumlah  25  100 % 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa kompetensi profesionalisme guru Akidah Akhlak dapat 

digolongkan ke dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

tabel bahwa dari 25 orang yang menjadi sampel penelitian ada 13 

orang atau 52% mengatakan bahwa kompetensi profesionalisme guru 

Akidah Akhlak tergolong baik. 
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b. Data tentang Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di  MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

 

Untuk mengetahui secara umum data tentang motivasi belajar 

siswa, penulis menggunakan angket langsung yang ditujukan kepada 

siswa yang bersangkutan dan merupakan sampel dalam penelitian. 

Penulis menyebarkan angket kepada 25 siswa sebagai responden 

sebanyak 10 item soal dengan ketentuan sebagai berikut:  

Tabel 12 

Skor Alternatif Jawaban  

Motivasi Belajar Siswa  

 

Pertanyaan Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 4 

B Sering 3 

C Kadang-kadang 2 

D Tidak Pernah 1 

Pertanyaan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Selalu 1 

B Sering 2 

C Kadang-kadang 3 

D Tidak Pernah 4 

 

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

angket tentang Motivasi belajar siswa kelas VII MTs Negeri 1 

Batanghari Lampung Timur, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 13 

Data Angket Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  

di  MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018 

 

No Nama  

Skor Item Butir Soal No: 

∑ 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1 ASR 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 

2 ARS 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 25 

3 ADI 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 34 

4 AM 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 

5 ASR 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 36 

6 BAS 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 35 

7 DAFL 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 36 

8 DK 2 4 2 3 3 3 2 4 2 4 29 

9 DTRS 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 34 

10 FB 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 

11 FK 4 2 2 3 4 2 2 4 1 2 26 

12 GCM 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 29 

13 GWA 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 36 

14 HAP 4 3 3 2 2 2 4 2 2 4 28 

15 IDF 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 

16 LFN 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 36 

17 LFA 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

18 LH 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 33 

19 LA 4 3 2 3 2 4 3 3 2 4 30 

20 LP 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 37 

21 MF 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 25 

22 NIP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 NKN 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 36 

24 NNZ 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 34 

25 RA 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 34 

Jumlah Total (∑) 834 

 

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut: 

Interval  =  
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Setelah itu, penulis mengklasifikasikan Motivasi belajar siswa 

dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. dari rumus 

sebelumnya maka diperoleh interval kelasnya yaitu: 

Interval  =  
        

 
    

  = 5   

Jadi kelas intervalnya adalah 5  

Jumlah interval untuk variabel Y penelitian ini (Motivasi 

belajar siswa) adalah 5. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data 

dari interval di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut:  

Tabel 14 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Motivasi belajar  Siswa 

Kelas VII MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

 

No  Kelas Interval Frekuensi Kategori  Presentase 

1 35-39 12 Tinggi  48% 

2 30-34 7 Sedang  28% 

3 25-29 6 Rendah  24% 

Jumlah  25  100 % 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa 25 siswa yang menjadi sampel penelitian yang tergolong 

motivasinya tinggi ada 12 siswa atau 48%, yang tergolong sedang ada 7 

siswa atau 28% sedangkan yang tergolong rendah ada 6 siswa atau 

24%. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Motivasi belajar siswa 

kelas VII MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur masih tergolong 

cukup tinggi, namun juga masih ada siswa yang motivasinya rendah. 
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Berikut ini merupakan data hasil dari dua angket yaitu angket 

kemampuan pengelolaan kelas dan angket motivasi belajar siswa, untuk 

lebih jelasnya akan di rinci dalam tabel berikut: 

Tabel 15 

Hasil Dua Angket Kompetensi Profesionalisme Guru dan Motivasi 

Belajar Siswa MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

 

No Nama 
Kompetensi 

Profesionalisme Guru 
Motivasi Belajar 

1. ASR 37 36 

2. ARS 34 25 

3. ADI 32 34 

4. AM 30 34 

5. ASR 37 36 

6. BAS 38 35 

7. DAFL 38 36 

8. DK 34 29 

9. DTRS 32 34 

10. FB 33 37 

11. FK 35 26 

12. GCM 28 29 

13. GWA 36 36 

14. HAP 36 28 

15. IDF 36 37 

16. LFN 39 36 

17. LFA 38 38 

18. LH 37 33 

19. LA 30 30 

20. LP 38 37 

21. MF 36 25 

22. NIP 38 39 

23. NKN 31 36 

24. NNZ 34 34 

25. RA 31 34 
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B. Temuan Khusus  

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini telah 

terkumpul, maka selanjutnya akan diadakan analisis terhadap data-data 

tersebut. Langkah yang dilakukan penulis berikutnya adalah menyusun dan 

membuat tabel yang berisikan data tentang kompetensi profesionalisme guru 

akidah akhlak dan data tentang motivasi belajar siswa.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 16 

Distribusi Frekuensi Antara Kompetensi Profesionalisme  

Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa  

MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur  

 

Kompetensi 
Profesionalisme 

Guru  
 

Motivasi  
Belajar Siswa 

 
 

Tinggi 

 
 

Sedang 

 
 

Rendah  

 
 

Jumlah 

Tinggi 10 1 2 13 

Cukup 1 3 3 7 

Rendah 1 3 1 5 

Jumlah 12 7 6 25 
   

Berdasarkan frekuensi yang diperoleh (  ) dari tabel distribusi 

frekuensi di atas tentang “Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru 

terhadap motivasi Belajar Siswa MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur”, 

maka dapat diperoleh nilai yang diharapkan (    dari sampel dengan rumus 

sebagai berikut:  

    =  
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Keterangan :  

    = Frekuensi Harapan 

Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untung menghitung 

harga Chi Kuadrat (    seperti tabel berikut ini dengan rumus: 

   =  
        

  
 

 Keterangan :  

   = Chi Kuadrat 

Fo  = Frekuensi yang diobservasi atau observed frequency, atau frequensi 

yang diperoleh dalam penelitian. 

Fh  = Frekuensi yang diharapankan. 

Tabel 17 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (    Kompetensi  

Profesionalisme Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi belajar Siswa 

 

No f0 Fh (f0-fh) (F0-fh)
2
 

        

  
 

1. 10 6,24 3,76 14,14 2,27 

2. 1 3,64 -2,64 6,97 1,91 

3. 2 3,12 -1,12 1,25 0,40 

4. 1 3,36 -2,36 5,57 1,66 

5. 3 1,96 1,04 1,08 0,55 

6. 3 1,68 1,32 1,74 1,04 

7. 1 2,4 -1,4 1,96 0,82 

8. 3 1,4 1,6 2,56 1,83 

9. 1 1,2 -0,2 0 0,03 

 25 25 0 35,32 10,51 

 

Berdasakan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa harga Chi 

Kuadrat      adalah sebesar 10,51, selanjutnya untuk mengetahui ada atau 

tidaknya Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak 
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Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, 

harus diuji dengan nilai Chi Kuadrat  dengan tabel kriteria pengujian db = 4, 

yang diperoleh dari  

db = (r – 1) (C – 1).  

Dimana: 

r  = Variabel Bebas (Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak) 

C  = Variabel Terikat (Motivasi Belajar Siswa)   

Kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada tingkat kriteria 

Tinggi, Sedang, dan Rendah serta dituangkan ke dalam 3 kolom, maka 

variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan C dikurang 1, seperti 

pada perhitungan di bawah ini:  

db  = (r – 1) (C – 1) 

= (3 – 1) (3 – 1) 

= 2 x 2  

db  = 4 

 

Keterangan: 

db  = Derajat Keabsahan 

C  = Jumlah Kolom 

r  = Jumlah Jalur 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga  Chi Kuadrat 

     tabel pada taraf signifikansi 5% = 9,488 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa harga Chi Kuadrat      

hitung lebih besar dari pada Chi Kuadrat      tabel pada taraf signifikansi 5% 

= 10,51> 9,488. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya dapat 

digunakan Koefisien Kontingensi (KK) yang saling terkait dilambangkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

C  =  
  

    
 

=  
     

        
 

 =  
     

     
 

=         

= 0,544 

Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai 

derajat asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan 

Koefisien Kontingensi Maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksimum 

dapat dihitung dengan rumus: 

Cmaks  =  
     

 
 

M disini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam 

perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 kolom 

sehingga: 
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Cmaks  =  
     

 
 

  =  
   

 
 

  =  
 

 
 

  =          

= 0,816 

 

Semakin dekat harga C kepada Cmaks maka semakin dekat harga 

asosiasinya. Dengan kata lain faktor yang satu semakin berkaitan dengan 

faktor yang lainnya. Dari perhitungan di atas diperoleh harga C = 0,544 

dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel Koefisien Kontingensi 

(KK) Maksimal yaitu ada keterkaitan yang sangat erat dengan persentase 

sebagai berikut: 

KK = 
        

     
 ×100%  

= 
     

     
      

= 66,67 % 

 

Berdasarkan perhitungan di atas perhitungan C= 0,544 dengan       

Cmax= 0,816 yang kemudian dilihat pada tabel KK dari hasil konsultasi dengan 

tabel KK, diperoleh hasil bahwa hubungan kedua variabel berada pada kriteria 

sedang. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

profesionalisme guru akidah akhlak terhadap motivasi belajar siswa kelas VII 

MTs Negeri 1 Batanghari. 
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C. Pembahasan 

Kompetensi dalam bidang pengelolaan kelas menjadi kompetensi yang 

harus dimiliki guru, hal tersebut penting karena  kelas merupakan bagian yang 

penting  dari proses sekolah secara keseluruhan. Jika guru mampu mengelola 

kelas dengan baik hal ini akan meningkatkan motivasi belajar siswa  disetiap 

pembelajaran.  

Pada dasarnya setiap peserta didik telah memiliki motivasi belajar 

dalam diri individu yang biasa disebut faktor intrinsik, tetapi dalam hal belajar 

tidaklah cukup hanya berdasarkan dorongan dari dalam individu, artinya peran 

rangsangan juga sangat penting dalam hal ini seperti pengelolaan kelas yang 

baik yang bisa dilakukan guru dalam proses pembelajaran juga dapat 

memberikan motivasi belajar peserta didik.   

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil 

dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

    , langkah selanjutnya yaitu menginterpretasikan harga Chi Kuadrat hitung 

    hitung )  dengan Chi Kuadrat tabel      tabel ). Diperoleh hasil pada taraf 

signifikan 5% pada df atau db = 4, diketahui bahwa harga Chi Kuadrat      

sebesar 10,51 lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel      tabel ) pada 

signifikan 5% sebesar 9,488 atau 10,51 > 9,488. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya ada pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah 

Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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Hasil penelitian di atas, sesuai dengan pendapat Muhibibin Syah yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa adalah peran guru profesional di dalam kelas yang dapat mempengaruhi 

semangat belajar seorang siswa.
1
 

Guru akidah akhlak mempunyai tugas yang lebih, tidak hanya mampu 

memberikan motivasi belajar saja, tetapi seorang guru akidah akhlak harus 

mampu menerapkan pelajaran dalam kehidupannya dan menjadi contoh untuk 

peserta didik. Sehingga guru harus menguasai bahan ajar, agar peserta didik 

mampu menyerap dan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Ketika 

siswa sudah mempunyai motivasi untuk belajar, maka dengan senang hati ia 

akan mengikuti pelajaran dengan sebaik-baiknya dan mampu menerapkan 

dalam kehidupannya, sehingga guru akidah akhlak dikatakan telah berhasil 

dalam mendidik siswanya, karena sudah mencapai tujuan pendidikan, yaitu 

siswa mampu menerapkan pelajaran yang ia terima di sekolah dalam 

kehidupannya. 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Wulan Pebrinovita, “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Ekonomi 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA di Kota Pekanbaru”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, 

(Pekanbaru: FKIP Universitas Riau), Vol. 1, No. 3, 2013, h. 10 



BAB V  

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

bahwa ada pengaruh kompetensi profesionalisme guru akidah akhlak yang 

cukup baik terhadap motivasi belajar siswa MTs N 1 Batanghari. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil 

dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

    , langkah selanjutnya yaitu menginterpretasikan harga Chi Kuadrat 

hitung     hitung )  dengan Chi Kuadrat tabel      tabel ). Diperoleh hasil pada 

taraf signifikan 5% pada df atau db = 4, diketahui bahwa harga Chi Kuadrat 

     sebesar 10,51 lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel      tabel ) pada 

signifikan 5% sebesar 9,488 atau 10,51 > 9,488. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya ada pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah 

Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis sumbangkan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya senantiasa mendukung dan dapat 

membantu guru aqidah akhlak dalam meningkatkan kompetensi 
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profesionalisme guru yang akan membuat pembelajaran di dalam kelas 

efektif dan agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

2. Kepada guru aqidah akhlak hendaknya selalu meningkatkan kompetensi 

profesionalisme yang baik, karena dengan hal tersebut akan memudahkan 

proses dan pencapaian tujuannya.  

3. Kepada peserta didik hendaknya dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan memaksimalkan motivasi dalam diri maupun motivasi yang telah 

diberikan oleh guru aqidah akhlak sehingga mencapai prestasi yang 

diinginkan. 
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APD (ALAT PENGUMPUL DATA) 

 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MTs N 1 BATANGHARI 

 

ANGKET PENELITIAN KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU 
 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas/nama anda pada daftar isian yang telah 

tersedia. 

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan yang ada dengan teliti, kemudian 

berikan jawaban dengan cara memberikan tanda silang (x) pada alternatif  

jawaban a, b, c, atau d yang menurut anda tepat dan sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 

3. Berikan jawaban dengan jujur. 

4. Identitas siswa hanya semata-mata untuk keperluan penelitian ilmiah dan 

tidak mempengaruhi nilai di kelas serta dijamin kerahasiaannya.  

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 

C. PERTANYAAN 

1. Apakah guru aqidah akhlak memberikan penjelasan apabila ada siswa 

yang kurang memahami pelajaran yang diajarkan? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

2. Apakah guru aqidah akhlak memberikan pengarahan dan petunjuk yang 

jelas kepada siswa ketika proses pembelajaran berlangsung?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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3. Ketika proses belajar mengajar berlangsung, apakah guru aqidah akhlak 

membantu siswa yang mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

4. Apakah guru akidah akhlak menggunakan berbagai macam metode ketika 

menjelaskan materi? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

5. Setiap pembelajaran berlangsung, apakah guru aqidah akhlak membuat 

siswa belajar secara berkelompok? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

6. Apakah guru aqidah akhlak membantu siswa yang mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

7. Apakah guru aqidah akhlak menggunakan alat peraga ketika menjelaskan 

materi? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

8. Apakah guru aqidah akhlak menggunakan LCD Proyektor ketika 

menjelaskan materi?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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9. Apakah guru aqidah akhlak memanfaatkan beberapa gambar sebagai 

media dalam proses pembelajaran?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

10. Apakah guru akidah akhlak menggunakan beberapa media dalam 

pembelajaran dengan baik? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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APD (ALAT PENGUMPUL DATA) 

 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONALISME GURU AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MTs N 1 BATANGHARI 

 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas/nama anda pada daftar isian yang telah 

tersedia. 

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan yang ada dengan teliti, kemudian 

berikan jawaban dengan cara memberikan tanda silang (x) pada alternatif  

jawaban a, b, c, atau d yang menurut anda tepat dan sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 

3. Berikan jawaban dengan jujur. 

4. Identitas siswa hanya semata-mata untuk keperluan penelitian ilmiah dan 

tidak mempengaruhi nilai di kelas serta dijamin kerahasiaannya.  

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 

C. PERTANYAAN 

1. Apakah anda menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru 

Aqidah Akhlak?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

2. Apakah anda selalu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

dengan sungguh-sungguh?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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3. Apakah anda merasa senang dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

Aqidah Akhlak?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

4. Apakah anda selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru Aqidah Akhlak meskipun soal-soal yang diberikan sulit?  
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

5. Apakah anda bosan ketika diberikan soal yang sulit oleh guru Aqidah 

Akhlak? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
 

6. Ketika anda tidak dapat mengerjakan soal yang sulit, apakah anda 

menanyakan soal tersebut kepada siswa lain? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
 

7. Ketika anda mendapat nilai Aqidah Akhlak kurang baik, apakah anda 

diam saja tanpa berusaha untuk memperbaiki nilai rendah tersebut? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
 

8. Apakah soal yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak anda kaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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9. Apakah anda malas untuk mengerjakan soal-soal yang sulit dan tidak  mau 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

 

10. Pada saat menghadapi soal yang sulit, apakah anda tetap semangat dalam 

mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak? 
a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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